
TATAP MUKA KULIAH XIV

PENGANGKUTAN DENGAN KENDARAAN BERMOTOR

· Terjadinya pengangkutan dengan kendaraan bermotor, perlu diadakan perjanjian terlebih dahulu yang dibuktikan dengan karcis dan surat angkut barang. Pengusaha angkutan wajib mengangkut orang dan atau barang setelah disepakatinya perjanjian pengangkutan dan atau dilakukan pembayaran biaya angkutan oleh penumpang dan atau pengirim barang. Karcis penumpang atau surat angkut barang merupakan tanda bukti terjadinya perjanjian pengangkutan dan pembayaran biaya angkut (psl 43 UUAJ).
· Berdasar ketentuan pasal 43 UUAJ perlu dikaji yaitu :

1. Perjanjian sudah terjadi, biaya angkut dibayar lebih dahulu

2. Perjanjian sudah terjadi, biaya angkut dibayar kemudian

3. Dokumen angkutan hanya sebagai bukti bahwa perjanjian sudah terjadi dan sebagai bukti biaya angkut

· Pengusaha angkutan menurut pasal 41(1) UUAJ adalah badan hukum Indonesia atau WNI, sehingga dimungkinkan bentuk perusahaan pengangkutan adalah PT, CV, Persekutuan perdata, perusahaan perseorangan atau BUMN.

· Selain kewajiban mengangkut penumpang dan atau barang sesuai perjanjian, pengangkut berkewajiban pula mengembalikan biaya angkut bila terjadi pembatalan pemberangkatan (psl 44 UUAJ) juga tanggung jawab atas kerugian yang diderita oleh penumpang, pengirim dan atau pihak ketiga karena kelalaian dalam pelayanan angkutan (psl 45(1))

· Kerugian yang harus ditanggung pengangkut adalah sebesar kerugian yang nyata nyata diderita oleh penumpang, Pengirim atau pihak ketiga(psl 45(2) UUAJ). Kerugian secara nyata ini merupakan ketentuan UU yang tidak dapat disimpangi oleh pengangkut melalui ketentuan perjanjian yang dibuat yang dapat menguntungkan pihak pengangkut.

· Tidak termasuk kerugian yang secara nyata antara ain:

1. Keuntungan yang diharapkan akan diperoleh

2. Kerugian karena kekurangmampuan yang diakibatkan kondisi jalan yang dilalui selama perjalanan.

3. Biaya pelayanan yang sudah dinikmati.

· Dalam memenuhi tanggung jawabnya, setiap kendaraan yang dioperasikan di jalan harus sesuai dengan peruntukannya, memenuhi syarat teknis laik jalan. Agar memenuhi syarat tersebut maka menurut pasal 13 UUAJ setiap kendaraan pengangkut wajib diuji yang dibuktikan dengan tanda bukti lulus uji, dimana dalam surat tanda bukti lulus uji dicantumkan daya angkut maksumum kendaraan bermotor. Dari segi pengemudi(psl 18 UUAJ) setiap pengemudi kendaraan wajib memiliki  SIM 

· Pengangkutan penumpang dengan kendaraan umum dibagi dua, yaitu:

1. Pengangkutan dengan trayek tetap dan teratur (psl 5 & 6 PP 41/93), dimana setiap angkutan wajib memiliki ijin trayek yang dikeluarkan pemerintah.

2. Pengangkutan orang tidak dalam trayek (psl 5 Jo.9 PP 41/93), yang dilakukan dengan taksi, sistim angkutan sewa dan pengangkutan untuk keperluan wisata.

· Pengangkutan barang dilakukan dengan menggunakan mobil barang (psl 13(1) PP 41/93) yang terdiri dari pengangkutan a) Barang umum; b) Barang berbahaya, barang khusus, peti kemas dan alat berat.. Untuk kendaraan pengangkut barang berbahaya harus memenuhi persyaratan keselamatan sesuai sifat barang yang diangkut dan diberi tanda tertentu sesuai barang yang diangkut (psl 14(2) PP 41/93).

· Pengangkutan barang khusus dikalsifikasikan atas (psl 15(1) PP 41/93):

· Pengangkutan barang curah

· Pengangkutan barang cair

· Pengangkutan barang yang memerlukan fasilitas pendingin

· Pengangkutan tumbuhan dan hewan hidup

